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Abstrak: This study aims to: (1) to plan contextual learning; (2) to carry out learning by using a
contextual approach, (3) to understand the material properties of light after studying using a
contextual approach. The study population is graders V Elementary School 240 Pinrang numbered
20 people. Data collection techniques of this study is to test, interviews, observation and field
notes. The data analysis using descriptive statistical techniques to describe student learning
outcomes. Results of the study are as follows; (1) using a contextual approach to the fifth grade
students of Elementary School 240 Pinrang can improve kreativtas students in science subjects to
the material properties of light, (2) the teacher is not maximized in designing lesson plans to use
the approach of contextual, (3) an increase in students' creativity by using a contextual approach
for students during the students learn more actively in the implementation of the learning process.

Abstrak: Meningkatkan Kreativitas Siswa Memahami Konsep Sifat Cahaya Melalui
Pembelajaran Kontekstual di SD. Penelitian ini bertujuan: (1) merencanakan pembelajaran
kontekstual; (2) melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontektual; (3)
mengetahui kreatvitas siswa memahami materi sifat cahaya Setelah belajar dengan menggunakan
pendekatan kontekstual. Populasi penelitian adalah Siswa kelas V SD Negeri 240 Pinrang
berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan tes, wawancara
langsung, pengamatan, dan catatan lapangan. Analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif
untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa. Hasil penelitian adalah sebagai berikut; (1) dengan
menggunakan pendekatan kontekstual pada siswa kelas V SD Negeri 240 Pinran dapat
meningkatkan kreativtas siswa pada mata pelajaran IPA dengan materi sifat cahaya, (2) guru
belum maksimal dalam merancang rencana pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kontektual, (3) ada peningkatan kreativitas siswa dengan menggunakan pendekatan kontekstual
karena siswa pada saat belajar siswa lebih aktif dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

Kata kunci: cahaya, kreativitas, pembelajaran kontekstual

Mata pelajaran Sains di Sekolah Dasar
merupakan salah satu program pembelajaran
yang bertujuan untuk membina dan menyiapkan
peserta didik agar nantinya peserta didik tanggap
dalam menghadapi lingkungannya. Sejalan de-
ngan itu Abruscato, 1992 (Khairudin dan Soed-
jono, 2005:15) mengemukakan bahwa tujuan
pembelajaran Sains di kelas dapat: (1) mengem-
bangkan kognitif siswa, (2) mengembangkan a-
fektif siswa, (3) mengembangkan psikomotorik
siswa, (4) mengembangkan Kkreativitas siswa,
dan (5) melatih siswa berfikir kritis.

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan
bahwa tujuan pembelajaran Sains di sekolah da-
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sar adalah membentuk dan mengembangkan
kognitif, afektif, psikomotor, dan kreativitas ser-
ta melatih siswa berfikir kritis dalam mengaktua-
lisasikan diri memahami fenomena-fenomena a-
lam yang ada dilingkungannya, sehingga nanti-
nya siswa dapat menghadapi tantangan hidup
yang semakin kompetitif serta mampu menye-
suaikan diri dengan perubahan-perubahan yang
akan terjadi di lingkungan sekitarnya. Jadi, di
samping pengembangan kognitif, afektif dan psi-
komotor dalam pembelajaran Sains, pengem-
bangan kreativitas juga menjadi penekanan da-
lam pembelajaran Sains, di mana dengan krea-
tivitas berfikirnya siswa dapat mengelola dan



mengonstruksi pemikirannya sendiri menghu-
bungkan antara satu fenomena dengan fenomena
lain yang ada dilingkungan alam sekitarnya, se-
hingga memperoleh suatu pemahaman terhadap
objek yang diamati.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendi-
dikan (KTSP) Sains kelas V Sekolah Dasar, ada
beberapa kajian materi yang harus di kuasai sis-
wa sekolah dasar. Salah satu bidang kajian ter-
sebut adalah sifat cahaya yang harus di kuasai
siswa sekolah dasar dimana konsep materi ini sa-
ngat dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari
dan berhubungan dengan aktivitas keseharian
peserta didik dalam lingkungannya. Dalam me-
mahami konsep sifat cahaya dibutuhkan krea-
tivitas berfikir siswa memahami konsep tersebut
melalui mengkonstruksi pemikirannya sendiri
sehingga siswa dapat memahami materi sifat ca-
haya dengan baik. Olehnya itu seorang guru per-
lu merancang suatu pembelajaran yang menarik
bagi siswa dalam menanamkan konsep sifat ca-
haya dengan menggunakan berbagai metode dan
pendekatan mengajar yang sesuai dalam me-
ngembangkan dan meningkatkan kreativitas ber-
fikir siswa.

Memperhatikan cara pengajaran yang di-
gunakan guru dalam mengajarkan sifat cahaya
pada kelas V SD Negeri 240 Pinrang maka per-
lu dicarikan solusi pemecahannya. Adapun solu-
si pemecahan yang digunakan untuk membantu
siswa kelas V SD Negeri 240 Pinrang dalam
meningkatkan pemahaman konsep sifat cahaya
adalah melalui penerapan pembelajaran konteks-
tual dengan menggunakan alat peraga untuk me-
lakukan percobaan yang cocok diterapkan pada
materi sifat cahaya, agar motivasi belajar siswa
meningkat dan proses belajar dapat lebih efektif
dan efesien.

llmu pengetahuan alam atau Sains meru-
pakan terjemahan kata-kata inggris yaitu natural
science artinya ilmu yang mempelajari tentang
alam. Sehubungan dengan itu Darmojo, 1992
(Samatowa, 2006: 2) menyatakan bahwa llimu
Pengetahuan Alam atau Sains adalah penge-
tahuan yang rasional dan obyektif tentang alam
semesta dengan segala isinya. Selain itu Nash,
1993 (Samatowa, 2006: 2) menyatakan bahwa
Sains itu adalah suatu cara atau metode untuk
mengamati alam. Nash juga menjelaskan bahwa
cara Sains mengamati dunia bersifat analisis,
lengkap, cermat serta menghubungkan antara sa-
tu fenomena dengan fenomena lain, sehingga ke-
seluruhannya membentuk suatu prespektif yang
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baru tentang objek yang diamatinya. Jadi pe-
nekanan dalam pembelajaran Sains adalah pe-
ngembangan kreativitas anak dalam mengelola
pemikirannya menghubungkan antara satu feno-
mena dengan fenomena lain yang ada diling-
kungannya sehingga memperkuat pemahaman
siswa dalam memahami objek yang diamati.

James 1997 (Samatowa, 2006: 1) mende-
finisikan Sains sebagai suatu deretan konsep
serta skema konseptual yang berhubungan satu
sama lain dan yang tumbuh sebagai hasil ekspe-
rimentasi dan observasi, serta berguna untuk dia-
mati dan dieksperimentasikan lebih lanjut. Ke-
mudian Whitehead, 1999 (Samatowa, 2006: 1)
menyatakan bahwa Sains dibentuk karena perte-
muan dua orde pengalaman. Hampir setengah a-
bad yang lalu, Vessel (1965: 2) memberikan ja-
waban yang sangat singkat tetapi bermakna yak-
ni “science is what scientists do”. Sains adalah
apa yang dikerjakan para ahli Sains (saintis). Se-
tiap penemuan setiap aspek dari lingkungan se-
kitar, yang menjadikan seseorang dapat meng-
ukurnya sebaik mungkin, mengumpul dan meni-
lai data dari hasil penelitiannya dengan hati-hati
dan terbuka. Pada bagian lain, Vessel (1965: 3)
mengemukakan bahwa “science is an intellect-
ual search involving inquiri, rational trough,
and generalization”. Hal itu mencakup tehnik
Sains yang sering disebut sebagai proses Sains.
hasilnya yang berupa fakta-fakta dan prinsip
biasa disebut dengan produk Sains.

Sains didasarkan pula pada pendekatan
empirik dengan asumsi bahwa alam raya ini da-
pat dipelajari, dipahami, dan dijelaskan dengan
tidak semata-mata bergantung pada metode ka-
sualitas tetapi melalui proses tertentu, misalnya
observasi, eksperimen dan analisis rasional. Da-
lam hal ini juga digunakan sikap tertentu, misal-
nya berusaha berlaku subyektif mungkin, dan ju-
jur dalam mengumpulkan dan mengevaluasi da-
ta. Dengan menggunakan proses dan sikap il-
miah ini akan melahirkan penemuan-penemuan
baru yang menjadi produk Sains. Jika Sains bu-
kan hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan a-
tau berbagai macam fakta yang dapat dihafal,
terdiri atas proses aktif menggunakan, pikiran
dalam mempelajari gejala-gejala alam yang be-
lum dapat diterangkan.

Budi (1998) mengutip beberapa pendapat
para ahli dan mengemukakan beberapa rincian
hakikat zains, diantaranya: (1) sains adalah ba-
ngunan atau deretan konsep dan skema kon-
septual (conceptual scheme) yang Saling berhu-
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bungan sebagai hasil eksperimentasi dan obser-
vasi (Conant, dalam Kuslan dan Stone, 1978) ,
(2) Sains adalah bangunan pengetahuan yang
diperoleh dengan menggunakan metode obser-
vasi (Vessel, 1975), (3) sains adalah suatu sistem
untuk memahami alam semesta melalui data
yang dikumpulkan melalui observasi atau
eksperimen yang dikontrol (Carin and Sund,
1989) dan (4) sains adalah aktivitas pemecahan
masalah oleh manusia yang termotivasi oleh
keingintahuan akan alam di sekelilingnya dan
keinginan untuk memahami, menguasai, dan me-
ngelolanya demi memenuhi kebutuhan (Dawson,
1984).

Jika dicermati ada dua aspek penting dari
definisi-definisi tersebut yakni langkah-langkah
yang ditempuh dalam memahami alam (proses
Sains) dan pengetahuan yang dihasilkan berupa
fakta, prinsip, konsep, dan teori (produk Sains).
Kedua aspek tersebut harus didukung oleh sikap
Sains (sikap ilmiah) berupa keyakinan akan nilai
yang harus dipertahankan ketika mencari atau
mengembangkan pengetahuan baru.

Kreativitas merupakan kemampuan seseo-
rang berfikir dan bertingkah laku. Seseorang
yang memiliki kreativitas atau kemampuan ber-
fikir divergensi yang tinggi tidak banyak kesulit-
an dalam memecahkan masalah yang dihadapi-
nya. Oleh karena itu, kreativitas yang didefinisi-
kan para ahli selalu berkaitan dengan kemampu-
an berfikir dan bertingkah laku. Bean (1995:3)
memberikan definisi “kreativitas adalah sebagai
suatu proses yang digunakan seseorang untuk
mengekspresikan sifat dasarnya melalui suatu
bentuk atau medium sedemikian rupa sehingga
menghasilkan rasa puas bagi dirinya, menghasil-
kan suatu produk yang mengkomunikasikan se-
suatu tentang diri orang tersebut kepada orang
lain”.

Secara umum kreativitas dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk berfikir tentang se-
suatu dengan suatu cara yang baru dan tidak bia-
sa (unusual) dan menghasilkan penyelesaian
yang unik terhadap berbagai persoalan. Begitu
pun Campbell (1989: 11) mengemukakan bahwa
kreativitas adalah kegiatan yang mendatangkan
hasil yang sifatnya: (1) baru (novel): inovatif,
belum ada sebelumnya, segar, aneh, mengejut-
kan; (2) berguna (useful): lebih enak, lebih
praktis, mempermudah, memperlancar, mendo-
rong, mengembangkan, mendidik, memecahkan
masalah, mengurangi hambatan, mengatasi kesu-
litan, mendatangkan hasil lebih baik/banyak; dan

(3) dapat dimengerti (understandable): hasil
yang sama dapat dimengerti dan dapat di buat di
lain waktu. Peristiwa-peristiwa yang terjadi be-
gitu saja tak dapat dimengerti, tak dapat dira-
malkan, tak dapat diulang-ulangi, mungkin saja
baru dan berguna, tetapi lebih merupakan kebe-
runtungan (luck) bukan kreativitas.

Johnson, 2002 (Kunandar, 2007: 273)
mengartikan pembelajaran kontekstual atau Con-
textual Teaching and Learning (CTL) sebagai
suatu proses pembelajaran yang bertujuan mem-
bantu siswa melihat makna dalam bahan pel-
ajaran yang mereka pelajari dengan cara meng-
hubungkannya dengan konteks kehidupan mere-
ka sehari-hari, yaitu dengan konteks kehidupan
pribadi, sosial dan budayanya. Sejalan dengan
itu Elaine (2006: 216) mengemukakan bahwa
“CTL melatih anak berfikir kreatif menghubung-
kan sesuatu yang tampak tidak berhubungan
sehingga menemukan pola baru dalam berfikir”.

The Washingtong State Consortium for
Contextual Teaching and Learning, 2001
(Kunandar, 2007: 273) mengartikan pembelajar-
an kontekstual adalah pengajaran yang memung-
kinkan siswa memperkuat memperluas dan me-
nerapkan pengetahuan dan keterampilan akade-
misnya dalam berbagai latar sekolah dan di luar
sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan
yang ada dalam dunia nyata. Pembelajaran kon-
tekstual terjadi ketika siswa menerapkan dan
mengalami apa yang diajarkan dengan mengacu
pada masalah-masalah riil yang berasosiasi de-
ngan peranan dan tanggung jawab mereka se-
bagai anggota keluarga masyarakat, dan selaku
pekerja.

Elaine (2006: 215) mengemukakan bahwa
“pembelajaran kontekstual (CTL) dapat me-
ngembangkan dan meningkatkan kreativitas a-
nak dalam memecahkan suatu masalah atau
problem yang ada dilingkungannya, karena de-
ngan berfikir kreatif melibatkan rasa ingin tahu
dan bertanya siswa sehingga permasalahan itu
terpecahkan dengan menghubungkan antara per-
masalahan dengan konteks kehidupan nyata
mereka”.

Center on Education and Work at The
University of Wisconsin Madison, 2002 (Kunan-
dar, 2007: 274) mengartikan pembelajaran kon-
tekstual adalah suatu konsepsi belajar mengajar
yang membantu guru menghubungkan isi pe-
lajaran dengan situasi dunia nyata dan memo-
tivasi siswa membuat hubungan-hubungan an-
tara pengetahuan dan aplikasinya dalam kehi-



dupan siswa sebagai anggota keluarga, mas-
yarakat, dan pekerja serta meminta ketekunan
dalam belajar. Sedangkan Kunandar (2007: 274)
mengartikan bahwa “pembelajaran kontekstual
(Contekstual Teaching and Learning atau CTL)
adalah sebagai konsep belajar yang membantu
guru menghubungkan antara materi pelajaran
yang diajarkannya, dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa berfikir kreatif
membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehi-
dupan mereka sehari-hari, pengetahuan dan ke-
terampilan diperoleh dari konteks yang terbatas
sedikit demi sedikit, dan proses mengkonstruksi
sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masa-
lah dalam kehidupannya sebagai anggota mas-
yarakat”.

METODE

Penelitian ini dikategorikan sebagai pene-
litian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan un-
tuk memperoleh informasi yang akurat tentang
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
Pembelajaran kontekstual sehingga dapat dike-
tahui kekurangan dan kelebihan setiap kompo-
nennya.

Subjek penelitian ini adalah siswa SD ke-
las V SD Negeri 240 pinrang Kabupaten Pin-
rang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pengambilan data de-
ngan observasi, wawancara, tes hasil belajar sis-
wa dan catatan lapangan. Teknik pembuatan soal
yang dilakukan dengan menggunakan daftar per-
tanyaan yang telah disusun, digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai semua komponen
penelitian dan dilengkapi dengan kegiatan obser-
vasi yang dilakukan oleh peneliti mengenai kon-
disi pembelajaran IPA di sekolah tersebut yang
menjadi tempat pelaksanaan penelitian. .

Dalam penelitian ini, peneliti terlebih da-
hulu melaksanakan tes awal berupa diagnostik
untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebe-
lum diberikan tindakan disamping observasi.
Observasi awal untuk dapat mengetahui ketepat-
an tindakan yang akan diberikan dalam rangka
meningkatkan hasil belajar IPA. Berdasarkan ha-
sil evaluasi dan observasi awal, maka dalam ref-
leksi ditetapkan tindakan yang digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar IPA yaitu melalui
pembelajaran dengan menggunakan keterampil-
an proses IPA.
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Kriteria yang digunakan untuk mengung-
kapkan kemampuan siswa adalah sesuai dengan
kriteria standar yang diungkapkan Nurkancana (
1986: 39) sebagai berikut. Tingkat penguasaan
90%-100% dikategorikan sangat tinggi. 80%-
89% dikategorikan tinggi. 65%-79% dikategori-
kan sedang. 55%-64% dikategorikan rendah.
0%-54% dikategorikan sangat rendah. Berdasar-
kan kriteria standar tersebut, maka peneliti me-
nentukan tingkat kriteria keberhasilan tindakan
pada penelitian ini dilihat dari kemampuan siswa
memahami materi daur air secara klasikal pada
setiap siklus telah meningkat dan menunjukan
tingkat pencapaian 70 %

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian terdiri dari temuan ke-
berhasilan guru menggunakan pendekatan kon-
tekstual dalam pembelajaran sifat cahaya dan te-
muan perkembangan kreativitas berfikir siswa
selama proses dan hasil belajar sifat cahaya kelas
V SD Negeri 240 Pinrang Kab. Pinrang.

Dalam pelaksanaan tindakan pembelajar-
an, peneliti bertindak sebagai pengamat. Tahap-
tahap dalam pembelajaran setiap tindakan dise-
suaikan dengan tahap-tahap pembelajaran yang
berdasarkan pada pembelajaran kontekstual yai-
tu (1) orientasi kepada masalah, (2) mengelola
pengetahuan awal terhadap masalah, (3) mengor-
ganisasikan serta membimbing penyelidikan in-
dividual dan kelompok, (4) menganalisis serta
mengevaluasi pemecahan masalah, dan (5) me-
ngembangkan dan menyajikan hasil karya.

Kelima tahap pembelajaran kontekstual
tersebut didalamnya mencakup komponen-kom-
ponen pembelajaran kontekstual yaitu konstruk-
tivisme, questioning, learning community, inqui-
ri, pemodelan, refleksi, dan authentic assess-
ment. Deskripsi pembelajaran untuk keefektifan
pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan
kreativitas berfikir siswa memahami konsep sifat
cahaya disajikan sebanyak 4 kali pertemuan, hal
ini dilakukan karena mengingat luasnya cakupan
materi sifat cahaya. Dimana untuk tindakan sik-
lus 1 yaitu materi sifat cahaya oleh karena pada
tindakan siklus pertama keberhasilan siswa be-
lum sesuai dengan yang diharapkan, maka diu-
lang pada tindakan siklus 2 dengan materi yang
sama.



96 Jurnal Penelitian Pendidikan INSANI, Volume 18, Nomor 2, Desember 2015, him. 92—98

Indikator kreativitas berfikir siswa yang
menjadi fokus pengamatan peneliti dan guru da-
lam memahami materi sifat cahaya yakni ada 2
indikator kreativitas yakni (1) kreativitas berfikir
siswa dalam menghubungkan antara materi sifat
cahaya dengan fenomena yang ada dilingkungan
siswa, diberi skor 50 apabila siswa dapat me-
laksanakan dengan baik, dan (2) kreativitas ber-
fikir siswa dalam mengemukakan jawaban dari
pertanyaan yang diajukan guru tentang materi
sifat cahaya berdasarkan dengan konteks keseha-
rian siswa, diberi skor 50 apabila siswa juga da-
pat melaksanakannya dengan baik.

Berdasarkan data dari tindakan 1 siklus
pertama dapat disimpulkan bahwa pencapaian
implementasi rencana pembelajaran sifat cahaya
khususnya materi sifat cahaya dengan meng-
gunakan pendekatan kontekstual aspek guru ada-
lah kategori Cukup (C) karena dari 13 indikator
yang direncanakan dapat dilaksanakan, guru da-
pat melaksanakan 8 indikator.

Berdasarkan data hasil observasi peneliti
terhadap subjek penelitian yang berjumlah 20 o-
rang siswa, untuk indikator kreativitas yang per-
tama yaitu kreativitas berfikir siswa dalam
menghubungkan antara materi sifat cahaya de-
ngan konteks keseharian siswa, diperoleh data
bahwa 2 orang siswa memperoleh skor 20, 5 o-
rang siswa memperoleh skor 25, 3 orang siswa
memperoleh skor 30, 4 orang siswa memperoleh
skor 35, 3 orang siswa memperoleh skor 40, ser-
ta 3 orang siswa tidak dapat melakukan indikator
yang pertama, hal ini disebabkan karena guru
kurang membimbing siswa dalam menghubung-
kan antara materi cahaya merambat lurus dan da-
pat dipantulkan secara optimal sesuai dengan
yang direncanakan, dan juga guru dalam pelak-
sanaannya tidak memberikan contoh konkrit
yang mudah dipahami siswa yang terkait dengan
keterkaitan antara materi cahaya merambat lurus
dan dapat dipantulkan dengan konteks keseha-
rian siswa dilingkungannya, sehingga mengaki-
batkan siswa kurang mampu menghubungkan
antara materi dengan konteks keseharian mereka
dengan baik.

Untuk indikator kedua vyaitu kreativitas
berfikir siswa dalam mengemukakan jawaban
terhadap pertanyaan yang diajukan guru ter-
hadap materi sifat cahaya dengan mengaitkannya
dengan konteks keseharian siswa dilingkungan-
nya. Bedasarkan data hasil observasi peneliti
untuk indikator kedua terhadap subjek penelitian
yang berjumlah 20 orang siswa, terungkap bah-

wa 2 orang siswa memperoleh skor 20, 1 orang
siswa memperoleh skor 25, 7 orang siswa mem-
peroleh skor 30, 3 orang siswa memperoleh skor
35, 3 orang siswa memperoleh skor 40, serta 4
orang siswa memperoleh skor 45. Secara kese-
luruhan pencapaian keberhasilan kreativitas ber-
fikir siswa untuk indikator pertama dan kedua
dipresentasekan secara keseluruhan dengan rata-
rata kelas mencapai 55,45% sehingga dikate-
gorikan Cukup (C), namun perlu ditingkatkan
lagi.

Sebelum melaksanakan tindakan siklus 2,
peneliti bersama guru sains kelas V SD Negeri
240 Pinrang Kab. Pinrang, secara kolaboratif
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
dengan model satuan pembelajaran. Berdasarkan
masalah yang telah dikemukakan sebelumnya
yaitu rendahnya kreativitas berfikir siswa dalam
memahami materi sifat cahaya yaitu (1) cahaya
merambat lurus, (2) cahaya dapat dipantulkan,
(3) cahaya menembus benda bening, (4) cahaya
dapat dibiaskan, dan (5) cahaya putih terdiri dari
berbagai warna. Untuk menyelesaikan permasa-
lahan tersebut, pada tindakan siklus 4 ini, di-
susun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
pokok bahasan sifat cahaya.

Berdasarkan materi yang telah ditetapkan,
peneliti dan guru secara kolaboratif menetapkan
indikator pembelajaran yang hendak dicapai pa-
da tindakan siklus 4 ini yang termuat dalam kuri-
kulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) Sains
kelas V yakni “mendeskripsikan dan memahami
sifat-sifat cahaya”. Dari indikator yang telah
ditetapkan, peneliti dan guru menetapkan tujuan
pembelajaran yakni (1) siswa dapat menyebut-
kan sifat-sifat cahaya, dan (2) siswa dapat men-
jelaskan contoh sifat cahaya berdasarkan penga-
matan dan pengalamannya dilingkungannya se-
hari-hari, (3) siswa dapat menghubungkan antara
materi sifat cahaya dengan konteks keseharian
siswa dilingkungannya.

Keberhasilan guru melaksanakan keselu-
ruhan indikator yang telah direncanakan, dikare-
nakan guru sudah memahami pelaksanaan lang-
kah-langkah pembelajaran kontekstual dalam
meningkatkan kretivitas berfikir siswa, dan juga
guru sudah memiliki pengalaman dalam melak-
sanakan pembelajaran kontekstual dalam me-
ningkatkan kreativitas berfikir siswa, pada siklus
1 dan siklus 2

Berdasarkan data dari tindakan siklus 2
dapat disimpulkan bahwa pencapaian implemen-
tasi rencana pembelajaran sifat cahaya khusus-



nya materi cahaya putih terdiri dari berbagai
warna dengan menggunakan pendekatan kontek-
stual aspek guru adalah kategori sangat baik
(SB). Aktivitas guru pada tindakan siklus 4
berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam me-
lakukan aktivitas belajar, serta bepengaruh pada
peningkatan kreativitas berfikir siswa sebagai
proses dan hasil belajar sifat cahaya. Pada tin-
dakan siklus 4 peneliti dan teman sejawat meng-
amati seluruh kegiatan siswa dalam pembelajar-
an, namun yang menjadi fokus utama pengamat-
an peneliti dan teman sejawat adalah 2 butir
indikator kreativitas selama proses pembelajaran
yakni: (1) kreativitas berfikir siswa dalam meng-
hubungkan antara materi cahaya putih terdiri da-
ri berbagai warna dengan fenomena yang ada di
lingkungan siswa, dan (2) kreativitas berfikir sis-
wa dalam mengemukakan jawaban dari perta-
nyaan yang diajukan guru tentang materi cahaya
putih terdiri dari berbagai warna berdasarkan de-
ngan konteks keseharian siswa.

Berdasarkan data hasil observasi peneliti
terhadap subjek penelitian yang berjumlah 20 o-
rang siswa, untuk indikator kreativitas yang per-
tama yaitu kreativitas berfikir siswa dalam
menghubungkan antara materi cahaya putih ter-
diri dari berbagai warna dengan konteks keseha-
rian siswa, diperoleh data bahwa 3 orang siswa
memperoleh skor 35, 7 orang siswa memperoleh
skor 40, serta 10 orang siswa dan memperoleh
skor 45. Untuk indikator kedua yaitu kreativitas
berfikir siswa dalam mengemukakan jawaban
terhadap pertanyaan yang diajukan guru ter-
hadap materi sifat cahaya dengan mengaitkannya
dengan konteks keseharian siswa di lingkungan-
nya. Bedasarkan data hasil observasi peneliti un-
tuk indikator kedua terhadap setiap subjek pene-
litian yang berjumlah 20 orang siswa, terungkap
bahwa 8 orang siswa memperoleh skor 40, serta
12 orang siswa memperoleh skor 45.

Secara keseluruhan pencapaian keberha-
silan kreativitas berfikir siswa untuk indikator
pertama dan kedua selama proses pembelajaran
dipresentasekan dengan rata-rata mencapai
85,5% sehingga dikategorikan Sangat Baik (SB).

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian yang terdiri
atas aktivitas siswa dan kreativitas berfikir siswa
dalam memahami materi sifat cahaya melalui 5
langkah pembelajaran yakni (1) orientasi siswa
kepada masalah, (2) mengelola pengetahuan
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awal siswa terhadap masalah, (3) mengorganisa-
sikan serta membimbing penyelidikan individual
dan kelompok, (4) menganalisis serta mengeva-
luasi proses pemecahan masalah, dan (5) me-
ngembangkan dan menyajikan hasil karya pada
siklus pertama, dan siklus kedua mengalami pe-
ningkatan yang signifikan.

Hasil tindakan 1 siklus pertama belum
mencapai hasil yang diharapkan, hal ini dilihat
dari kreativitas berfikir siswa dalam memahami
materi belum sesuai dengan yang diharapkan, se-
bagaimana dilihat dari kreativitas berfikir siswa
dalam menghubungkan antara materi sifat caha-
ya dengan konteks keseharian siswa, serta kreati-
vitas berfikir siswa dalam mengemukakan ja-
waban dari pertanyaan yang diberikan guru sela-
ma proses pembelajaran, belum sesuai dengan
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu
secara keseluruhan siswa mencapai penguasaan
75 % dengan nilai paling rendah 6. Penyebab
belum tercapainya hasil belajar yang diharapkan,
dikarenakan guru dalam menerapkan pembel-
ajaran belum sepenuhnya mengaplikasikan pem-
belajaran secara optimal sesuai dengan yang ran-
cangan awal pembelajaran.

Dalam pembelajaran tindakan siklus 1 g-
uru belum mampu melaksanakan pembelajaran
secara optimal, kelima tahapan pembelajaran si-
fat cahaya dengan menggunakan pendekatan
kontekstual belum mampu diaplikasikan dengan
baik sehingga berdampak pada peningkatan
kreativitas berfikir siswa dalam memahami
materi, dimana pada tindakan siklus 1 ini
kreativitas berfikir siswa dalam memahami ma-
teri belum sesuai dengan yang diharapkan.

Keberhasilan siklus 2 mencapai kualifika-
si angat baik (SB) hal ini dilihat dari kreativitas
berpikir siswa dalam menghubungkan antara
materi cahaya putih terdiri dari berbagai warna
dengan konteks keseharian siswa, serta kreati-
vitas berfikir siswa dalam mengemukakan ja-
waban dari pertanyaan yang diberikan guru se-
lama proses pembelajaran sudah mencapai krite-
ria keberhasilan yang diharapkan peneliti.

Keberhasilan tindakan dari siklus kesiklus
dikarenakan guru dapat melaksanakan rancangan
pembelajaran dengan baik sesuai dengan pende-
katan yang digunakan, serta kesesuaian dan kete-
patan pendekatan yang digunakan yaitu pende-
katan kontekstual dalam meningkatkan kreati-
vitas siswa dalam memahami materi sifat cahaya
mengalami peningkatan yang sangat signifikan.
Tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan te-
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lah tercapai dengan baik, siswa juga sudah mam-
pu menemukan pola hubungan yang bermakna
antara materi dengan konteks keseharian siswa
dilingkungannya, kreativitas berfikir siswa ter-
bangun dalam memahami materi, dimana guru
mengaitkan antara materi dengan konteks kese-
harian siswa dilingkungannya sehari-hari. Hal
ini sejalan dengan pendapat Elaine (2006: 215)
mengemukakan bahwa “pembelajaran konteks-
tual atau Contextual Teaching and Learning da-
pat mengembangkan dan meningkatkan kreati-
vitas anak dalam memecahkan suatu masalah
yang ada dilingkungannya, karena dengan ber-
pikir kreatif melibatkan rasa ingin tahu dan
bertanya siswa sehingga permasalahan itu terpe-
cahkan dengan menghubungkan antara permasa-
lahan dengan konteks kehidupan nyata yang di-
hadapinya”.
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